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A. Kajian Pustaka

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis mengigam beberapa kajian
pustaka sebagai landasan berfikir, yang mana kagpastaka yang penulis
gunakan adalah beberapa hasil penelitian skrigtieBapa kajian pustaka tersebut
diantaranya adalah:

1. Skripsi “ Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Belikan Pada Mata
Pelajaran PAI Di SMP N 18 Semarang, disusun olebr NRohman 3102328,
skripsi ini membahas tentang kesiapan lembaga alelkaddhlam pelaksanaan
KTSP dan implementasi KTSP pada mata pelajaran PAI.

2. Skripsi Tentang “Manajemen Pembelajaran PAI Di SMP8 Semarang
disusun oleh Mutmainah 3103143, skripsi ini membateatang manajemen
pembelajaran PAI, hambatan dan upaya yang dilak@hRN 28 Semarang
untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui manajepembelajaran.

3. Skripsi Tentang “ Implementasi Peraturan Menterndfdikan Nasional
Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Pada BAr Di SMP
Khadijah 2 Surabaya, disusun oleh Daris Marijany&aip33205007, Skripsi
ini membahas tentang implementasi Permendiknas gada yang ada di
SMP 2 Surabaya.

Dari kajian pustaka di atas, penulis berpendaphtvadbeberapa bentuk
tulisan yang penulis temukan, masing-masing metkiuaju perbedaan dari segi

! Noor Rohman, 3102328mplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikard@®a
Mata Pelajaran PAI Di SMP N 18 Semarar{gSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2009).

2 Mutmainah 3103143, Mnajemen Pembelajaran PAI Di SMPN 28 Semarang,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009).

® Daris Marijan Sayyaf, D33205007mplementasi Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Pr&sta Guru PAI Di SMP Khadijah 2
Surabaya(Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan, 2009).



pembahasannya dengan skripsi yang akan penulisn.s@&uipsi yang akan
penulis susun membahas mengenai implementasi Rerailenteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar prasdam manajemen
pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Azhar 14 Semarang.

Skripsi yang pertama, Implementasi Kurikulum Tingk&atuan
Pendidikan Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP N 18 $angg disusun oleh Noor
Rohman, skripsi ini meneliti implementasi KTSP patata pelajaran PAI,
terfokus pada pelaksanaan pada kurikulum KTSP saja.

Skripsi yang berjudul Manajemen Pembelajaran PAI SMPN 28
Semarang disusun oleh Mutmainah 3103143, skripsimambahas tentang
manajemen pembelajaran PAI, hambatan dan upaya ditalgtzkan SMPN 28
Semarang untuk meningkatkan mutu pendidikan melalanajemen
pembelajaran, yang terfokus pada pelaksanaan nmag@jpembelajaran PAI.

Sedangkan skripsi yang berjudul Implementasi PexatuMenteri
Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 TentangdataProses Pada Guru
PAlI Di SMP Khadijah 2 Surabaya, disusun oleh Dakgrijan Sayyaf
D33205007, skripsi ini membahas implementasi Pedikeas pada guru PAI di
SMP Khadijah 2 Surabaya, yang terfokus pada imphase Permendiknas itu
sendiri.

Dari ketiga penelitian yang telah dilakukan, pesulyakin bahwa
penelitian tentang implementasi Peraturan Menteridilikan Nasional Nomor
41 Tahun 2007 tentang standar proses dalam manajperabelajaran PAI di
SMP Islam Al-Azhar 14 Semarang, yang penulis lakulkeelum ada yang
mengulasnya, meskipun mungkin memiliki muara yaaga tetapi fokus yang
berbeda.

B. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Pembelajaran PAI
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran PAI
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaianajemen dan
pembelajaran. Kata manajemen berasal dari bahgggidrfadministration”



yang disinonimkan dengahmanagement”’suatu pengertian dalam lingkup
yang lebih luad.Menurut Hanry L. Sisk mendefinisikan:

Management is the coordination of all resourcesutin the processes
of planning, organizing, directing and controllimg order to attain stted
objectivies>

Manajemen adalah Pengkoordinasian untuk semua stsub#er melalui

proses-proses perencanaan, pengorganisasian, kepeemn dan
pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan.

Sedangkan menurut James AF Stoner yang dikutip Blahdoko,
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganjspengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisggmgguna sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuganisasi yang telah
ditetapkar?.

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pdiayemanajemen
adalah rangkaian segala kegiatan untuk melakukamakepekerjaan dengan
tindakan-tindakan yang terdiri dari perencanaan,ngpgganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan dintukan
sebelumnya.

Pembelajaran berasal dari katastructiori’ yang berarti “pengajaran”.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu protesakisi antara anak
dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan aerdam pendidik.
Menurut Old MacDonald menjelaskan bahwa:

Learning is acquiring knowledge, it's an endurifgege in living beings
not dictated by genetic predisposition, it is adscelative yet permanent
change in behaviour resulting from pracfice.

2.

* Suharsimi, ArikuntoManajemen Pendidikar{ Yogyakarta: Aditya Media, 2008) him.

® Hanry L. Sisk,Principles of Management a System Appoach to ThaealyEment

Proces (Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.

® T. Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPKE Yogyakarta, 2001), Edisi II, hign.

" Mansur, Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Koemmit dan Konstekstual, (

Jakarta: Bumi Aksara, 2007) him. 163.

8 Tan Oon SengFducational Psychology : A Practitioner Researchigsproach (

Singapore: Seng Lee Press, 2003 ), him. 198.
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Menurut Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 Tent&mjem
pendidikan Pembelajaran adalah proses interaktgene didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungdajdr?®

Sedangkan pembelajaran menurut Shohih Abdul AzizAtadul Majid
adalah:

& wsmwmwﬁ/“gwﬂugj“/ rusu\
JJ.aJ\ lge 3Lixll S i axil b\ oj_s % L:\j ¢ LJ\; @JMJ\
usiles sts

“Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetadaanseorang guru
kepada murid. Pengetahuan itu tidak hanya terfgdada pengetahuan
normative saja namun pengetahuan yang memberi dapaoia sikap dan
dapat membekali kehidupan dan akhlaknya”.

Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu pelagepgembelajaran
adalah proses interaktif antara pendidik dan pasdéidik sehingga terjadi
tingkah laku ke arah yang lebih baik, yang tersysga meliputi unsur-unsur

manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedug ysaling mempengaruhi
tujuan pembelajaran.

Jadi dari beberapa pengertian dapat dikatakan bahaaajemen
pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola pajatzei yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelg@ananmencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien.

b. Langkah — langkah Manajemen Pembelajaran
1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemansaataer

daya secara terpadu yang diharapkan dapat menukégmigtan-kegiatan

° Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sideemdidikan, (Semarang: CV
Aneka llmu, 2003), him. 6.

19 Shohih Abdul Aziz dan Abdul MajidAt-Tarbiyah Wa Thuruku At-TadrigMesir:
Darur Ma’ruf, 1965), Juz 1, him. 61.
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dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secaraneflan efektif dalam
mencapai tujuan.

Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapatkdiarsebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaananpesibelajaran,
penggunaan pendekatan atau metode pembelajarampeddaian dalam
suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada resantu untuk
mencapai tujuan yang ditentuk&n.

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakhuolwanaka
dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan Idiehhasil. ltulah
sebaiknya seorang guru harus memiliki kemampuaandaherencanakan
program pelajaran, membuat persiapan pembelajar@amg yhendak
diberikan®?

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebawsrol
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki caraggjarannya. Hal-hal
yang perlu diperhatikan oleh seorang guru sehubungengan
kemampuan merencanakan pembelajaran antara lain:

a) Silabus
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang besrsiana
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjangkdis tertentu.
Sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, penguiman penyajian
materi kurikulum yang dipertimbangkan berdasarkan dan
kebutuhan daerah setempat.
b) Menyusun analisis materi pelajaran (AMP)
Analisis materi pelajaran adalah hasil dari kegiatgang
berlangsung sejak seorang guru mulai meneliti BPB kemudian

mengkaji materi dan menjabarkannya serta mempeatigian

1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Stamdampetensi
Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005 )him. 17.

12 Suryobroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolafakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
Cet. I, him. 27.

'3 Abdul Majid, Perencanaanhlm. 38-39.
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penyajiannya. Analisis materi pelajaran merupakdahssatu bagian
dari rencana kegiatan belajar mengajar yang berigdvuerat dengan
materi pelajaran dan strategi penyajiannya. Adapgangkah-
langkahnya adalah:
(1) Menjabarkan kurikulum
Yaitu menguraikan bahan pelajaran, menguraikan /temsep
pokok bahasan yang mengacu pada pembelajaran.
(2) Menyesuaikan kurikulum
Yaitu menyesuaikan pembelajaran dalam kurikulumiomas
dengan keadaan setempat agar dapat dicapai sdelti @an
efesien, sesuai dengan tujuan. Kegiatan penyesaiakulum
mencakup :
(a) Pemilihan metode
(b) Pemilihan sarana pembelajaran
(c) Pendistribusian waktu belajar mengajar.
c) Menyusun program cawu/semesteran
Dalam menyusun cawu/semester dapat ditempuh langkah
langkah sebagai berikut :
(1)Menghitung hari dan jam efektif selama satu cawnéster
(2)Mencatat mata pelajaran yang akan diajarkan setamoa cawu
(3)Membagi alokasi waktu yang tersedia selama satui.caw
d) Menyusun program satuan pelajaran
Fungsi satuan pelajaran digunakan sebagai acuanok unt
menyusun rencana pelajaran sehingga dapat digursagkeagai acuan
bagi guru untuk melaksanakan KBM agar lebih teratah berjalan
efisien dan efektif.
Sehubungan dengan penyusunan satuan pelajaramlhgig

perlu diperhatikart®

% SuryobrotoProseshim. 31.
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(1) Karakteristik dan kemampuan awal siswa

Karakteristik dan kemampuan awal siswa adalah
pengetahuan dan ketrampilan yang relevan termasuar |
belakang karakteristik yang dimiliki siswa padatsaiean mulai
mengikuti suatu program pengajaran.

(2) Tujuan Pembelajaran ( Kompetensi dasar )

Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabara
lebih lanjut dari standar kompetensi. Kompetensadaadalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang minimaush
dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa asiselah
menguasai standar kompetensi yang diharapkan.

(3) Bahan pelajaran

Bahan pelajaran atau materi pelajaran adalah galbung
antara pengetahuan (fakta, informasi yang terpriketrampilan
(langkah, prosedur, keadaan dan syarat-syaratfakaor sikap.
Dasar yang dipakai dalam memilih bahan pelajaraahd
(@) Tujuan instruksional umum
(b) Tingkat perkembangan siswa
(c) Pengalaman siswa
(d) Tersedianya waktu dan fasilitas

(4) Metode mengajar

Dasar pemilihan metode mengajar terdiri dari:
(a) Relevansi dengan tujuan
(b) Relevansi dengan materi
(c) Relevansi dengan kemampuan guru
(d) Relevansi dengan keadaan siswa
(e) Relevansi dengan perlengkapan/fasilitas sekolah

!5 Abdul Majid, Perencanaanhim. 43.
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(5) Sarana / alat pendidikan
Sarana pendidikan terdiri dari: alat peraga, atatggjaran
dan alat pendidikan. Dasar pemilihan sarana péegatidierdiri
dari:
(@) Tujuan
(b) Materi
(c) Kemampuan, minat dan usia siswa
(d) Alokasi waktu

(6) Strategi evaluasi
Dalam menentukan strategi evaluasi yang akan diaku
selama proses belajar mengajar berlangsung bekdagaada:
(@) Tujuan evaluasi
(b) Segi-segi yang akan dinilai, yaitu aspek-aspek geigian
dan ketrampilan murid
(c) Alat penilaian

(d) Pelaksanaan penilaian.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses bent@mysu
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti fagiatan di sekolah.
Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi gemgad murid dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswardak mencapai
tujuan pengajaran.

Dalam fungsi ini memuat kegiatan pengorganisasiean d
kepemimpinan pembelajaran yang melibatkan penentbanbagai
kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke dalamabartiugas khusus

yang harus dilakukan guru dan peserta didik daleoegs pembelajaran.
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a) Pengelolaan kelas dan peserta didik

Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakansp
kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukungegsr interaksi
edukatif mencapai tujuan pembelajatén.

Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnyapatrdajuh
hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belaj@angaturan sarana
belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang belpg@rgaturan sarana
belajar, susunan tempat duduk, penerangan, sumanasan sebelum
masuk ke materi yang akan dipelajari (pembentukaan d
pengembangan kompetensi) dan bina suasana dalabelgaman’

Belajar merupakan kegiatan yang bersifat univedsal multi
dimensioanal. Dikatakan universal karena belajsa ldilakukan siapa
pun kapan pun. Karena itu bisa saja siswa merdak butuh proses
pembelajaran yang terjadi dalam ruangan terkomtal lingkungan
terkendali, waktu belajar bisa saja waktu yang buk&ehendaki
siswa’®

Guru dapat mengatur dan merekayasa segala segaasitnasi
yang ada ketika proses belajar mengajar berlang®dagurut Nana
Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto pelaksanaarsgs belajar
mengajar meliputi pentahapan sebagai berikut:

(1) Tahap pra instruksional
Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu
proses belajar mengajar
(2) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mendatea yang tidak
hadir

(3) Bertanya kepada siswa sampai dimana pembabkabatumnya.

'8 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukaiifiakarta :
Rineka Cipta, 2000), him. 173.

7 Abdul Maijid, Perencanaanhim. 165.
18 Abdul Majid, Perencanaaphlm. 112.

19 SuryobrotoProseshim. 36-37
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(4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berterengenai
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajarang
sudah disampaikan

(5) Mengulang bahan pelajaran yang lain secagkatn

(6) Tahap instruksional.

Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut

(a) Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yangishar
dicapai siswa

(b) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas

(c) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan

(d) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknyerikiin
contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas

(e) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas
pembahasan pada setiap materi pelajaran

(H Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokokrinate

(7) Tahap evaluasi dan tindak lanjut

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasitdrap
instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahapaitu:

(a) Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepadaapebe
murid mengenai semua aspek pokok materi yang thtahas
pada tahap instruksional

(b) Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dipwieh
siswa (kurang dari 70%), maka guru harus mengulang
pengajaran

(c) Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai nyaeg
dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR

(d) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberkizh

pokok materi yang akan dibahas pada pelajaranuiagia.
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b) Pengelolaan guru

Guru adalah orang yang bertugas membantu muridkuntu
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat menggkabgpotensi
yang dimilikinya?® Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM), memiliki posisi sangat matogan
keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama gialah
merancang, mengelola, melaksanakan dan  mengevaluasi
pembelajaran. Guru harus dapat menempatkan dirintanciptakan
suasana kondusif, yang bertanggung jawab atas npeuttan dan
perkembangan jiwa anak.

Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalgasu,
secara tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikamoh&sNo. 20
tahun 2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan standaionabs
pendidikan meliputi: isi, proses, kompetensi lulysatenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaambiggan dan
penilaian.

Standar yang di maksud dalam hal ini adalah sudterila yang
telah dikembangkan dan ditetapkan oleh programadsartan atas
sumber, prosedur dan manajemen yang efektif sedangkiteria
adalah sesuatu yang menggambarkan keadaan yamg aei.

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan nmgakkan
kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi tersekam terwujud
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari perbus¢éaara
profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai . giiaka
kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga bidaagny
(1) Kompetensi Kognitif

Kemampuan intelektual, seperti penguasaan matameta
pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuagemagn
belajar dan tingkah laku individu, serta pengetahiegmtang cara

menilai hasil belajar siswa.

20 Abdul Majid, Perencanaanhim. 123.
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(2) Kompentensi Afektif
Kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagaiamg y
berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnyap sik
menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki agesan
senang terhadap mata pelajaran yang dibinanya, Sikap
toleransi terhadap sesama teman profesinya.
(3) Kompetensi Psikomotor
Kemampuan guru dalam berbagai keterampilan/
berperilaku, seperti keterampilan mengajar, memirig)b
menilai, serta keterampilan menumbuhkan semandajabgara

siswa??

c) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahwapaer
banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa daai-hal yang telah
diajarkan oleh guré® Evaluasi mencakup evaluasi hasil belajar dan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil belajar memekn pada
diperolehnya informasi tentang seberapakah permolaimva dalam
mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Sedangkaluasi
pembelajaran merupakan proses sistematis untuk Breigp
informasi tentang keefektifan proses pembelajamand membantu
siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal.

Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkark b
buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedang&ealuasi
pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dagiatan

pembelajaran.

2l Nana SudjanapDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja( Bandung: Sinar Baru
Algensindo Offset, 2009) him. 18.

22 Oemar HamalikKurikulum dan PembelajaranCet. 7 ( Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008) him.156.
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Untuk dapat menentukan tercapainya tidaknya tupganaidikan
dan pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakam kegiatan
untuk menilai hasil belajar. Penilaian hasil beldp@rtujuan untuk
melihat kemajuan belajar peserta didik dalam halgpasaan materi
pengajaran yang telah dipelajari tujuan yang alilean®® Dalam
melakukan penilaian, yang harus diperhatikan adalah
(1) Sasaran penilaian

Sasaran/objek evaluasi belajar adalah perubahakatin
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan kpsnotor
secara seimbang. Masing-masing bidang berdiri dejuraspek
dan aspek tersebut hendaknya dapat diungkapkanlumela
penilaian tersebut. Dengan demikian dapat diketahgkah laku
mana yang sudah dikuasainya dan mana yang beluagaeb
bahan perbaikan dan penyusunan program pengajaran
selanjutnya.

(2) Alat penilaian

Penggunaan alat penilaian hendaknya kompreherssify y
meliputi tes dan non tes, sehingga diperoleh gaambdrasil
belajar yang objektif. Demikian pula bentuk tesakichanya tes
objektif tetapi juga tes essay, sedangkan jenistasrdigunakan
untuk menilai aspek tingkah laku, seperti aspekamdan sikap.
Alat evaluasi non tes, antara lain: observasi, weae, study
kasus damating scale(skala penilaian).

Penilaian hasil belajar dalam Kurikulum Tingkat (et
Pendidikan (KTSP) dapat dilakukan antara lain:

(a) Penilaian kelas
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian,

ulangan umum dan ujian akffr.Penilaian kelas dilakukan

3 SuryobrotoProses, him. 53.

24 E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 258.
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oleh guru untuk mengetahui kemampuan dan hasiljdoela
peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, mekde
umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran dan
penentuan kenaikan kelas.
(b) Tes kemampuan dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang
diperlukan dalam rangka memperbaiki program pendraia
(program remedial). Tes kemampuan dasar dilakukada p
setiap tahun akhir kelas Ill.
(c) Penilaian akhir satuan pendidikan
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran
diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan
gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai &saumt
belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu.
(d) Benchmarking
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses dan hasikunancapai
suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan
dapat ditentukan di tingkat sekolah, daerah, atasional.
Penilaian dilaksanakan secara berkesinambungamggghi
peserta didik dapat mencapai satuan tahap keunggula
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan usaha
keuletannya.
(e) Penilaian program
Penilaian program dilakukan oleh Departemen
Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secardirkon
dan berkesinambungan. Penilaian program dilakukanku

mengetahui kesesuaian KTSP dengan dasar, fungsujizm
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pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengatutdan
perkembangan masyarakat, dan kemajuan zdman.

2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Thal007 Tentang
Standar Proses.
a. Pengertian Standar Proses

Dalam kamus istilah ilmiah, standar diartikan seladat penopang,
di pakai sebagai patokan, sedangkan proses diart#teapan-tahapan dalam
suatu peristiwa pembentukan, jalannya, bekerjangagkaian kerja acara
persidangan (dalam pengadil&h)Jadi standar proses merupakan patokan-
patokan baku yang harus dilalui dalam rangka mesilifaa sesuatu. Definisi
ini lebih ditegaskan lagi dalam Peraturan Pemdrifta. 19 Tahun 2005 Bab
1 pasal 1 ayat 6 yang menyebutkan bahwa Standaegradalah standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan prose¥@ajaran pada suatu
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompéténsan®’

Dari definisi di atas, dapat dipahami beberapa dedlagai berikut;
Pertama, standar proses adalah standar nasiondidig@m, hal ini berarti
bahwa standar proses berlaku bagi setiap lembagdididean formal pada
jenjang pendidikan tertentu di mana pun lembagaebert berada secara
nasional. Kedua, standar proses ini berkaitan dengelaksanaan
pembelajaran, yang berarti dalam standar prosdsenisi tentang bagaimana
seharusnya proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian standar proses ini dimaksudkan tddpadikan
sebagai pedoman bagi guru dalam pengelolaan pearaglaya. Ketiga,
standar proses diarahkan untuk mencapai standgpekensi lulusan. Dengan
demikian, standar kompetensi lulusan merupakankamuutama dalam

menentukan standar proses pendidikan.

5 E MulyasaKurikulum, him. 261.
% pjus A, Partantokam limiah PopulefSurabaya: Arkola, 2001)ylm. 633.

" peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor alfurt 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, (Jakarta, Sinar Grafika, 200&).2 .

22



1) Fungsi Standar Proses

Standar proses yang merupakan standar minimal yaargs
dipenuhi oleh setiap lembaga formal, secara umuandstr proses ini
memiliki fungsi sebagai pengendali proses pendidikatuk memperoleh
kualitas hasil dan proses pembelajaran yang badseB ini merupakan
alat untuk mencapai tujuan yakni kompetensi-kompste/ang harus
dicapai, sebaik apapun suatu rumusan kompetensa padirnya
keberhasilannya akan sangat bergantung pada petasaproses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Jadi standar proses ini juga berfungsi sebagaiuakatk mencapai
tujuan pendidikan serta program yang harus diladsam oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapanigjyuan tersebut.
Secara khusus standar proses ini berfungsi;

a) Bagi Guru, sebagai pedoman dalam membuat perencamagram
pembelajaran, baik program dalam periode terterdupmn program
harian, serta sebagai pedoman dalam mengimpleniergzrogram
kegiatan nyata di lapangan.

b) Bagi Kepala Sekolah, sebagai barometer atau alatguber
keberhasilan program pendidikan di sekolah yangmgmnya.
Kepala sekolah dituntut untuk menguasai dan mengjoapakah
kegiatan-kegiatan proses pendidikan yang dilaksamatki berpijak
pada standar proses yang telah ditentukan atau tida

c) Bagi para Pengawas (supervisor), sebagai pedonatokgm, dalam
menetapkan bagaimana yang perlu disempurnakan gbenbdiki
oleh setiap guru dalam pengelolaan proses pemisiajdelalui
pemahaman yang baik terhadap standar proses iai pErgawas
dapat memberikan masukan dan bimbingan kepada gotuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

d) Bagi Dewan atau Komite Sekolah dan Dewan Pendididalam;

(1) Menyusun program dan memberikan bantuan khysugang
berhubungan dengan penyediaan sarana dan prasgaaga
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diperlukan oleh sekolah atau guru untuk pengelolpases
pembelajaran yang sesuai dengan standar minimal.

(2) Memberikan saran dan ide-ide kepada kepalalaekhususnya
guru dalam pengelolaan pembelajaran yang sesuagaden
standar minimal, sehingga proses yang baik akaatdapapai

(3) Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya <prose
pembelajaran khususnya yang dilakukan oleh pama®gu

2) Urgensi Standar Proses

Pendidikan di Indonesia sangat bersifat tekstuagi® itu, gejala
umum terkait pendidikan di Indonesia adalah lemahngroses
pembelajaran di kel&S.Dalam proses pembelajaran yang ada anak kurang
didorong untuk secara kreatif mengembangkan kemampoerfikir,
proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarabkéwk menghafal
informasi, anak dipaksa untuk menimbun berbagabrmési tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatniyta yang kemudian
menghubungkannya dengan realitas sehari-hari, @kidamereka kaya
secara teoritis tetapi miskin aplikasi.

Jadi, proses pembelajaran yang ada dilaksanakamaises
kemampuan dan selera guru tanpa mengindahkan patenat dan bakat
peserta didik. Padahal pada kenyataannya kemampguam dalam
pengelolaan pembelajaran tidaklah sama sesuai delagar belakang
pendidikan serta motivasi dan kecintaan merekath profesinya. Oleh
karena itulah melalui standar proses ini setiap giapat mengembangkan

proses pembelajarannya sesuai dengan standarglahglitentukan.

%8 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (
Jakarta: Kencana, 2006) him 5-7.

2 Wina SanjayaStrategihim. 1.
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3) Tinjauan Tentang Komponen Standar Proses
a) Perencanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan dapat diartikan sebagai proses pemyusun
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada waaga akan
datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. (Hakena itu
perencanaan merupakan proses penetapan dan petaansaanber
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menukg@gagtan dan
upaya yang akan dilaksanakan secara efesien daiif efi@lam
mencapai tujuan. Dengan demikian perencanaan adaaran untuk
bergerak dari keadaan masa kini ke suatu keadaaasdi yang akan
datang sebagai suatu proses yang menggambarkandegna untuk
mengembangkan upaya peningkatan organisasi seeargehruh®

Jika dihubungkan dengan pembelajaran PAI, pereacana
dapat diartikan sebagai penyusunan materi pelajgpanggunaan
media pengajaran, penggunaan metode pengajaran,pelataian
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakda pwaktu tertentu
untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam yafahtditetapkan.

Jadi perencanaan pembelajaran PAI adalah suatundkera
pembelajaran yang disusun secara logis dan sisteolah tenaga
pengajar Agama Islam dalam rangka meningkatkan itksal
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan p&adidgama Islam
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Sebagaimana yang disebutkan dalam Permen DiknaglNo.
tentang standar proses bahwa perencanaan dalags presmbelajaran
meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pemlzgig@aPP).

(1) Silabus
Dalam kurikulum 2007, silabus diartikan sebagai
penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasatalam

materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikgencapaian

%0 Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporéBandung: Alfabeta,2008) him.
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kompetensi untuk penilaiah.Jadi, silabus merupakan rancangan
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar malajarza
tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagli dhari seleksi,
pengelompokan, pengurutan dan penyajian materkddurn yang
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuharatiesgtempat.

Sedangkan dalam Permen No.41 tentang Standar Proses
silabus harus terdiri dari;

(a) Identitas mata pelajaran/tema pelajaran
(b) Standar kompetensi

(c) Kompetensi dasar

(d) Materi pembelajaran

(e) Kegiatan pembelajaran

(N Indikator pencapaian kompetensi

(9) Penilaian

(h) Alokasi waktu

(i) Sumber belajat?

Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan
pembelajaran seperti pembuatan RPP baik rencanak unt
pembelajaran untuk satu standar kompetensi maupatm s
kompetensi dasar. Juga sebagai pedoman pengelkégaatan
pembelajaran baik individual ataupun kelompok. &digunakan
sebagai pengembangan sistem penilaian yang setalgaou pada
standar kompetensi, dan kompetensi dasar. Penggarbaiabus
dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri beakelompok
dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sei@@inpok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusajigtan
Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan.

31 Mansur, MuslichKTSP him. 32.

%2 permen Diknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standsep.
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(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan
penjabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiakajar peserta
didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Rancan
pelaksanaan pembelajaran berusaha menjawab bagaicsaa
mengajarkan bahan ajar kepada peserta didik, pdragegan
strategi dan berbagai aktivitas opsional yang akberikan dalam
proses pembelajaran tersebut.

Terdapat beberapa prinsip dalam penyusunan RPP yang
diamanatkan dalam Permen no 41 ini, yakni;

(&) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, cakap
perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkalektual,
minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampsasial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatajahdatar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungaserta
didik.

(b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik, yaknradcang
dengan berpusat pada peserta didik untuk mendonotigasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandmi dan
semangat belajar.

(c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis, dirancang
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagaukbent
tulisan.

(d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, memuataamgan
program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, dan remedi.

(e) Keterkaitan dan keterpaduan, disusun dengan meigerh
keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator gesien
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalamks&attuhan
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pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakoikenaas
pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata grelaj lintas
aspek belajar, dan keragaman budaya.

(H Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi, sisu
dengan mempertimbangkan penerapan teknologi infirdzan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, daktiéfseesuai

dengan situasi dan kondsi.

Komposisi rencana pelaksanaan pembelajaran dipatask
lagi dalam Permen No.41 tentang Standar Prosesi yw@bagai
berikut;

() Identitas mata pelajaran, yang meliputi satuan iokah,
kelas, semester, program, mata pelajaran, dan humla
pertemuan.

(b) Standar kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diharagicapai
pada setiap kelas dan/atau semester pada suatpehgtaan.

(c) Kompetensi dasar, merupakan sejumlah kemampuan yang
harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaestentu
sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensindauatu
pelajaran.

(d) Indikator pencapaian kompetensi, adalah perilakuyydapat
diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukan kefsE@n
kompetensi dasar tertetu yang menjadi acuan penilaiata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi diruanisk
dengan menggunakan kata kerja operasional yangt dapa
diamati adan diukur, yang mencakup pengetahuaap sikan

ketrampilan.

% permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses
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(e) Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses danbedajar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesesgah
kompetensi dasar.

() Materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dars@doir yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesdangan
rumusan indicator pencapaian kompetensi.

(g) Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperluatuku
pencapaian KD dan beban belajar.

(h) Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk meikan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpebeik
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indigatay
telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaraesdakan
dengan situasi dan kondisi peserta didik, sertakktaristik dari
setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicgaaia
setiap mata pelajaran.

() Kegiatan pembelajaran, diantaranya tahap pendahuyaag

merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pajeniae

yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berppaiss aktif
dalam proses pembelajaran. Kegiatan inti, yang padan
proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalloses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kemudianupgm yang
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajarangy dapat
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulanilgian
dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

() Penilaian hasil belajar, Prosedur dan instrumenilgan

proses dan hasil belajar disesuaikan dengan immgtikat

pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar

Penilaian.
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(k) Sumber belajar, penentuan sumber belajar didasgpkaia
standar kompetensi dan kompetensi dasar, sertainagde,
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian m ko

petenst”

b) Pelaksanaan Pembelajaran PAI

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasRB&r
yang telah disusun sebelumnya, secara spesifik kgaeiaan
pembelajaran ini merupakan aktivitas belajar dipgatrpembelajaran
yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan irdan dkegiatan
penutup. Kegiatan guru PAI dalam kegiatan pendamusebagaimana
dalam permen no. 41 tentang standar proses aatanaéliputi;

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dark fisituk mengikuti
proses pembelajaran,

(2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengajikagetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,

(3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetasar yang akan
dicapai,

(4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasanamuré&egiatan
sesuai silabus.

Dalam kegiatan inti, pelaksanaan pembelajaran gaagcang
dimaksudkan untuk menggali potensi dan pengalansdeyap siswa
agar mampu memenuhi pencapaian kompetensi yarigdattapkan,
dan dilakukan secara interaktif, menyenangkan, ntigag peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikalang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sedelagan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis pesertak.ditViateri
pembelajaran yang disampaikan haruslah yang damshberikan

kecakapan untuk memecahkan permasalahan dalamukehigehari-

3 permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses
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hari dengan menggunakan pengetahuan, sikap, deamkefan yang
dipelajarinya.

Dalam Permen no. 41 dijelaskan bahwa kegiatan plejaben
ini dilakukan dengan menggunakan metode yang difiemu dengan
karakter peserta didik dan mata pelajaran. Oleleriaitu, kegiatan
inti ini dapat meliputi proses eksplorasi, elabbdzs komfirmasr>
(1) Eksplorasi.

Eksplorasi, disebut juga penjelajahan atau pencaria
peserta didik diberi kesempatan untuk bekerja satalm
kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsungri d
pendidik untuk menguji prediksi, melakukan dan natac
pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-kegi&tan.

Dalam Permen Diknas No. 41 tahun 2007 disebutkan
bahwa terdapat beberapa hal yang dilakukan guand&kegiatan
eksplorasi ini, yakni;

(a) Pelibatan peserta didik mencari informasi yang bes dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari denigelajar
dari aneka sumber.

(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain,

(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertalildiserta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr
belajar lainnya,

(d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam sekapiatan
pembelajaran,

(e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di

laboratorium, studio, atau lapang¥n.

% permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses.

% http://www.scribd.com/doc/38112197/Pengertian-Hksgsi-Elaborasi-Konfirmasi, 22
Desember 2010, 11: 48 am.

3" permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses.
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(2) Elaborasi

Pembelajaran elaborasi adalah pembelajaran yang
menambahkan ide tambahan berdasarkan apa yangraseseo
sudah ketahui sebelumnya. Pembelajaran ini efaekgtinakan
apabila ide yang ditambahkan sesuai dengan peniampu
Implikasi dari strategi belajar ini adalah menda@r®siswa untuk
menyelami informasi itu sendiri, misalnya untuk ek
kesimpulan dan berspekulasi tentang implikasi ytarjgdi.

Dalam Permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses,
disebutkan beberapa kegiatan yang harus diperhagjiieu dalam
kegiatan elaborasi ini, yakni;

(&) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,

(b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tygdiskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru batars
lisan maupun tertulis,

(c) Memberi  kesempatan untuk  berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasg tak

(d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran levapf dan
kolaboratif,

(e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secaraasamtuk
meningkatkan prestasi belajar,

( Memfasilitasi peserta didik membuat laporan ekgsdoyang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara irgiral maupun
kelompok,

(g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hakgrja
individual maupun kelompok,

(h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, aoren,

festival, serta produk yang dihasilkan,

% http://okeeducation.blogspot.com/2008/09/pembedaiaiaborasi.html 9 Januari
2011,10.19 am.
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() Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pesert
didik.*

(3) Konfirmasi
Kegiatan konfirmasi merupakan follow up dari langka
eksplorasi dan elaborasi sebelumnya. Kegiatan koasi
merupakan sikap kritis yang ditanamkan pada pedéatila sebagai
konsekuensi logis relatifisme ilmu pengetahuan.
Beberapa kegiatan yang harus diperhatikan gurud@kaim
kegiatan konfirmasi, yakni;

(a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan datbemtuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadapetesilan
peserta didik,

(b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi elaborasi
peserta didik melalui berbagai sumber,

(c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi Wntu
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,

(d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh peagn
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.

Adapun dalam kegiatan penutup, terdapat beberabgang
harus dilakukan oleh seorang guru PAI dalam mengakagiatan
pembelajarannya, antara lain meliputi;

(1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendimbuat
rangkuman/simpulan pelajaran,

(2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap d&agi yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,

(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibp&jaran,

% permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses.

“0 Permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses.
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(4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukhetajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/at
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelokrsesuai
dengan hasil belajar peserta didik,

(5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya®!

c) Penilaian Pembelajaran PAI

Penilaian merupakan salah satu kegiatan utama iangs
dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pendrelaj Dengan
penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hbslgjar,
intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan soss#fap dan
kepribadian siswa atau peserta didik. Pengertianilggan lebih
sebagai proses memberikan atau menentukan nilaadkembjek
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertéftu.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwailgien
pembelajaran adalah proses penentuan nilai peraksiayang telah
dilakukan serta merupakan kegiatan pengukuran aeaebesar
pencapaian hasil pembelajaran dengan mengacu pajlean t
pembelajaran yang diharapkan.

Abdul Majid dalam buku Perencanaan Pembelajaran,
menguraikan terdapat beberapa fungsi penilaiamdakmbelajaran,
yakni sebagai berikut;

(1) Fungsi motivasi, artinya dengan adanya penilaiakanséswa akan
terdorong untuk dapat mempelajari bagian-bagiang yaalum

dikuasai.

“1 permen Diknas No. 41 tentang Standar Proses.

42 Nana, SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009) him. 3.
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(2) Fungsi belajar tuntas, artinya penilaian yang dikan harus
diarahkan untuk memantau ketuntasan belajar siswa.

(3) Fungsi sebagai indikator efektifitas pengajaratinga penilaian
ini menjadi tolak ukur sejauh mana proses belajangajar telah
berhasil.

(4) Fungsi umpan balik, artinya penilaian yang dilakukzerfungsi
sebagai bahan acuan untuk memberikan follow up bagi
ketercapaian pembelajaran terseBut.

Penilaian pendidikan yang dilakukan guru PAI mengpada
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional yang telé¢tapkan pada 11
Juni tahun 2007 yakni Permen Diknas No. 20 tahu@d72@ntang
Standar Penilaian. Standar penilaian pendidikasendiri merupakan
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengakanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajaepaslidik.

Dalam penilaian hasil pembelajaran PAI, guru haemsantiasa
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yang adhirgga output
yang dihasilkan dapat memenuhi standar minimal ydatah
ditentukan. Prinsip-prinsip penilaian hasil belageserta didik yang
dimaksud adalah sebagai berikut;

(1) Sahih, berarti Penilaian didasarkan pada data yaemcerminkan
kemampuan yang diukur.

(2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosetian kriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai

(3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau rugéan
peserta didik, karena berkebutuhan khusus sertaegaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, statigl ekonomi,
dan gender.

(4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakafah satu
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan perjarata

43 Abdul Majid, Perencanaarhlm. 188.
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(5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria peaaih, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihalhgya
berkepentingan.

(6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaialeh
pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengaggmeakan
berbagai teknik Penilaian yang sesuai, untuk meaoant
perkembangan kemampuan peserta didik.

(7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara rizenea dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

(8) Beracuan kriteria, berarti Penilaian didasarkan apadkuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

(9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjaikan, baik
dari segi teknik, prosedur, maupun hasilfiya.

Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh perddiiakukan
secara berkesinambungan, yang bertujuan untuk ntamaroses dan
kemajuan belajar peserta didik serta untuk menihkgkaefektivitas
kegiatan pembelajaran. Penilaian tersebut melikegiatan sebagai
berikut;

(1) Menginformasikan silabus mata pelajaran yang diardalya
memuat rancangan dan kriteria penilaian pada aavaéster.

(2) Mengembangkan indikator pencapaian KD dan meméiknik
penilaian yang sesuai pada saat menyusun silabiaspeiajaran.

(3) Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian isgsngan
bentuk dan teknik penilaian yang dipilih.

(4) Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, -dabtéuk lain
yang diperlukan.

(5) Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuesil belajar

dan belajar peserta didik.

“ Permen Diknas No. 20 Tahun 2007 tentang Standilaize.
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(6) Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan pesglitadisertai
balikan/komentar yang mendidik.

(7) Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan peajen.

(8) Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran padaaetkhir
semester kepada pimpinan satuan pendidikan dalatukbsatu
nilai prestasi belajar peserta didik disertai dgskisingkat sebagai
cerminan kompetensi utuh.

(9) Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Rikain Agama
dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pekalidi
Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentaikanakhir
semester akhlak dan kepribadian peserta didik aehgéegori
sangat baik, baik, atau kurang béik.

d) Pengawasan Pembelajaran PAI
Pengawasan merupakan proses pengamatan dan pergukur
suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicaja@ndingkan
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnyg tgalthat dalam
rencana. Menurut Koonts :

“Controlling is the measuring and correcting objges of
subordinates to assure that events conform to pléhs

Pengawasan adalah pengukuran dan koreksi pencadppian
untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan sesuai dergjaana.
Dengan demikian, jika dikaitkan dalam konteks périgan
pembelajaran PAI, pengawasan adalah suatu pekemaandilakukan
seorang pimpinan lembaga pendidikan untuk menentulaakah
fungsi-fungsi organisasi dalam pendidikan sertappiennya telah
dilaksanakan dengan baik oleh staff atau guru MEéa@di Agama

Islam sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan yalad t@itentukan.

> Permen Diknas No. 20 tahun 2007 tentang Standilaize.

¢ Ara Hidayat dan Imam MachalPengelolaan Pendidikan(Bandung: Educa, 2010
him. 27.
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Jika tujuan belum tercapai, maka seorang kepalalaekharus
mengukur kembali serta mengukur situasi yang mekiokgn tujuan
akan tercapai.

Dalam Permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang &tand
Proses menyatakan bahwa proses pengawasan pemarelatau
langkah-langkah pengawasan pembelajaran adalabasddsikut;

(1) Pemantauan
(&) Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil jegarbe
(b) Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelongyédkus,
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan
dokumentasi
(c) Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dagapas
satuan pendidikan.
(2) Supervisi
(&) Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil jegarbe
(b) Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara
pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan kondultas
(c) Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pergasatuan
pendidikan.
(3) Evaluasi
(a) Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk mekant
kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencédiugp
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran
(b) Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan deogen
membandingkan proses pembelajaran yang dilaksargkan
dengan standar proses dan mengidentifikasi kigenja dalam

proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.
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(c) Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada kesatu
kinerja guru dalam proses pembelajaran.
(4) Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evalpasses
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan

(5) Tindak lanjut

(&) Penguatan dan penghargaan diberikan kepada gugutetain
memenuhi standar

(b) Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepadau grtang
belum memenuhi standar

(c) Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihamzparan
lebih lanjut?’

Berbagai macam tindakan pengawasan yang dilakugpal& sekolah
kadangkala sebagai aktifitas mencari kesalahargh@hdebenarnya aktifitas
pengawasan bukanlah untuk mencari kesalahan padaa@gan tetapi hanya
mengumpulkan data untuk membandingkan keadaan aelyan dengan
keadaan yang seharusnya. Dalam usaha mengadakbdangiegan itu
ditemukan apa yang masih kurang, faktor apa yangyeimmbkan dan
bagaimana membantu personil yang bersangkutarkagdaan dapat menjadi
lebih sesuai dengan yang seharusnya.

Setiap kegiatan yang dilakukan kepala sekolah sbhéanya seperti
mengadakan observasi keliling yang rutin, memeri&paran-laporan harian
dan berkala, pembicaraan dengan staffnya, meskigaik sengaja dan khusus
dilakukan sebagai kegiatan pemeriksaan, harususdlalanfaatkan sebagai
sumber informasi yang dapat digunakan untuk mendasnltu keputusan
dalam rangka pembinaan tenaga pendidik yang adambah lagi dengan
kemungkinan keluhan atau laporan-laporan khususgyemen kesulitan yang
dihadapi para guru, maka seorang kepala sekolarusatya setiap saat harus
mempunyai gambaran umum mengenai bantuan apa sag kranya

diperlukan oleh guru.

4’ Permen Diknas Nomor 41 tahun 2007 tentang StePwases.
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